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BAB 1 

PENDAHULUAN 

     1.1  Latar Belakang 

Perusahaan LQ-45 lditerbitkan loleh lBursa lEfek lIndonesia. lTerdiri ldari l45 

saham ldengan llikuiditas ltinggi lyang ldiseleksi ldari lbeberapa lkriteria 

pemilihan. lPerusahaan lLQ l45 lmenjadi lsalah lsatu lindeks lsaham ldi lBursa 

EfeklIndonesia lyang lbisa lsebagai lacuan luntuk lmenilai lkinerja lsaham. lIndeks 

LQ l45 lhanya lterdiri ldari l45 lsaham lyang lterpilih lsetelah lmelalui lbeberapa 

kriteria lpemilihan ldari lsaham-saham ldengan llikuiditas ltinggi. lSalah lsatu 

sektor lyang lmasuk ldalam lindeks LQ 45 yaitu sektor perbankan. Sektor industri 

perbankan salah satu sektor lyang ldigemari loleh linvestor ldi lBursa lEfek 

Indoinesia. lSalah lsatu lindeks lpenting luntuk lmenilai lkinerja lperusahaan 

dengan lmenilai lsejauh lmana lpertumbuhan lprofitabilitas lperusahaan. lIndeks 

tersebut lpenting ldiperhatikan luntuk lmengetahui lsejauh lmana linvestasi lyang 

akan ldilakukan linvestor ldi lperusahaan lmampu lmemberikan lreturn lyang sesuai 

dengan lapa lyang ldiminta loleh linvestor. lSalah lsatu lindeks lyang ldilihat loleh 

investor lsaat lingin lberinvestasi ladalah llaba lbersih lperusahaan. lMaka ldari litu, 

investor lhanya lakan lmenginvestasikan dananya pada perusahaan yang memiliki 

reputasi yang baik. 

Untuk melakukan investasi pemegang saham tentunya tidak terlepas dari 

banyaknya faktor yang lmempengaruhi lpasar lsaham, lmisalnya ldalam 

menentukan lpengolahan lstruktur lmodal lpada lperusahaan. lStruktur lmodal 

menurut lRiyanto, l(2016) lpembelanjaan lpermanen ldimana lmementingkan 

pertimbangan lantara lutang ljangka lpanjang ldengan lmodal lsendiri lpada suatu 

perusahaan. lAda lbanyak lfaktor lyang lmempengaruhi lperusahaan dalam 

menentukan lstruktur lmodal ldiantaranya lprofitabilitas, pertumbuhan penjualan, 

ukuran lperusahaan, ldan lharga lsaham. lMenurut lkasmir, (2015) profitabilitas 

kemampuan lperusahaan ldalam mencari keuntungan. Rasio ini memberikan ukuran 

tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang 

dihasilkan dari penjualan ldan lpendapatan investasi. lIntinya lpenggunaan lrasio 

ini lmenunjukkan lefesiensi perusahaan. lMenurut lKasmir, l(2018) lpertumbuhan 

penjualan lrasio lyang menggambarkan lkemampuan lperusahaan lmempertahankan 

posisi ekonominya lditengah lperekonomian ldan lsektor lusahanya. lPada lsaat 

pertumbuhan lpenjualan lmeningkat lbiasanya lperusahaan lakan lmengambil utang 

agar ldapat lmeningkatkan lkapasitas lproduksi lyang lakan berdampak pada 

kenaikan lpenjualannya. lUkuran lperusahaan lmenurut lWindy lat lal (2018) lukuran 

perusahaan ldilihat ldari lbidang lbisnis lyang lsedang dioperasikan. lUkuran 

perusahaan ldapat lditentukan lberdasarkan ltotal penjualan, ltotal laset, lTingkat 

penjualan lrata-rata. lUkuran lperusahaan merupakan lcerminan laset lyang ldimiliki 

suatu lperusahaan. lUkuran perusahaan ldapat digunakan untuk mewakili 

karakteristik keuangan perusahaan. Besarnya ukuran perusahaan cenderung 

memiliki tingkat resiko yang besar dibandingkan ldengan lperusahaan lyang 

memiliki lukuran lkecil, tetapi lbesarnya lukuran lperusahaan ldapat mempermudah 
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perusahaan dalam lmemperoleh lhutang. l(Andika ldan lSenada, l2019). lHarga 

saham menurut lWidiadmojo, l(2017) ltanda lpenyertaan latau lkepemilikan 

seseorang latau lbadan ldalam lsuatu lperusahaan lyang lmerupakan l refleksi dari 

keputusan l pendanaan, investasi, dan pengolahan aset. Maka dapat dsimpulkan 

harga dari suatu saham lyang lditentukan lpada lsaat lpasar saham lsedang 

berlangsung ldengan lberdasarkan lkepada lpermintaan ldan penawaraan lpada 

saham lyang ldimaksud. lMaka lfenomena lyang terindikasi lberdasarkan 

Perusahaan LQ 45 dapat dijelaskan pada Tabel 1.1 berikut ini : 

 

Tabel 1.1 

Fenomena Penelitian 

 

Perusahaa

n 

Tahun profitabilita

s 

Pertumbuha

n 

penjualan 

Ukuran 

perusahaan 

Harga 

saham 

Struktu

r 

modal 

ADRO 2018 6,76 % 11,22 % 18.397.594,6

1 

1.215 0.64 

2017 7,87 % 5,35 % 18.340.750,3

9 

1.860 0.67 

ANTM 2018 2,63 % 10,97 % 17.256.699,8

6 

765 0.69 

2017 0,45 % 0,11 % 17.217.183,5

9 

625 0.62 

ASII 2018 7.94 % 16,60 % 19.549.938,6

2 

8.225 0.98 

2017 7,84 % 12,90 % 19.504.673,3

5 

8.300 0.89 

Sumber : www.idx.co.id 

 

Berdasarkan laporan keuangan Perusahaan ADRO tahun 2018 profitabilitas 

mengalami penurunan berkisar 6,70 % secara tahunan dibandingkan dengan 

pendapatan pada tahun 2017. Pertumbuhan penjualan pada ltahun l2018 lberkisar 

11,22 l% ldan lukuran lpenjualan lsebesar lRp 18.397.594,61 ljumlah lini 

menunjukkan lkenaikan lmutu lperusahaan lpada tahun lsebelumnya lyang lhanya 

berkisar ldi lpertumbuhan lpenjualan l5,35 l% dan lukuran lPerusahaan 

18.340.750,61. lSama lhalnya ldengan lharga saham dan struktur modal yang 

mengalami penurunan pada tahun 2018 sebesar 1.215 dan 0,64. Hal ini 

menunjukkan peningkatan pendapatan pada perusahaan tersebut. Sama lhalnya 

dengan lperusahaan lANTM ldan lASII lperusahaan ltersebut lmengalami 

peningkatan lyang lefesien ldisetiap ltahun lyang lberarti dengan lpeningkatan 

tersebut lharga lsaham ldan lstruktur lmodal perusahaan akan lterus lstabil 

mengalami lpeningkatan. lSeperti lpada lPerusahaan ANTM, lprofitabilitas lyang 

http://www.idx.co.id/
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meningkat lberkisar l2,63 l%, lpertumbuhan penjualan lberkisar l10,97%, lukuran 

perusahaan lsebesar lRp 17.256.699,86, harga lsaham l765, ldan lstruktur lmodal 

0,69 lpada ltahun l2018. lPada Perusahaan lASII lharga lsaham ljuga lmeningkat 

dibandingkan ltahun sebelumnya lseperti lprofitabilitas l7,94 l%, lpertumbuhan 

penjualan l16,60 %, ukuran perusahaan 19.549.938,62, harga saham 8.225 dan 

struktur modal 0.978 yang mengalami peningkatan pada tahun 201

Berdasarkan hal ltersebut, lmaka lpeneliti ltertarik luntuk lmelakukan  

penelitian lyang lberjudul l“Pengaruh lProfitabilitas, lPertumbuhan Penjualan 

Dan lUkuran lPerusahaan lTerhadap lHarga lSaham Dengan Struktur Modal 

Sebagai lVariabel lIntervening l(Studi lEmpiris Perusahaan lLQ 45 Di Bursa 

Efek Indonesia)”. 

 

I.1 Teori Pengaruh 

I.1.1 Teori Pengaruh Profitabiliotas terhadap Struktur Modal 

Menurut Sari, (2014) lmenyatakan lbahwa lprofitabilitas lyang ltinggi akan 

lebih lbanyak lmemiliki ldana linternal lsehingga lperusahaan lakan lebih lmemilih 

menggunakan ldana linternalnya lterlebih ldahulu ldaripada menggunakan lhutang 

maupun lpenerbitan lsaham lbaru luntuk lkeputusan pendanaan lperusahaan. Maka 

dari itu profitabilitas sangat berpengaruh terhadap harga saham. Semakin 

kemampuan perusahaan mendapatkan laba semakin tinggi pula harga saham yang 

dimili perusahaan. 

I.1.2 Teori Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Struktur Modal 

Menurut Sudana, (2015) lpertumbuhan lpenjualan lkemampuan  perusahaan 

untuk lmeningkatkan ltujuan lperusahaan ldalam lmeningkatkan kinerja lkeuangan 

perusahaan. lPertumbuhan lpenjualan lsangat berpengaruh terhadap lstruktur 

modal. lJika lpertumbuhan lpenjualan lperusahaan semakin lmeningkat, lmaka 

struktur lmodal lperusahaan ljuga lmeningkat. Perusahaan lyang lmemiliki ltingkat 

pertumbuhan lpenjualan lyang ltinggi tentunya lmembutuhkan ltambahan ldana 

untuk lmendukung lpertumbuhan penjualan lsehingga lmembuat lpenggunaan ldata 

semakin lmeningkat. Maka dapat ldisimpulkan lpertumbuhan lpenjualan ldapat 

mempengaruhi lstruktur modal suatu perusahaan. 

I.1.3 Teori Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Struktur Modal 

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan, 

perusahaan yang lebih besar akan llebih lmudah lmemperoleh lpinjaman 

dibandingkan lperusahaan lkecil. lWidianti l(2015) ldan lAndika l(2016) 

menyatakan lbahwa lukuran lperusahaan lmemiliki lpengaruh lbesar lterhadap 

struktur lmodal. lSemakin ltinggi lukuran lperusahaan lmaka lsemakin ltinggi 

struktur lmodal. lPerubahan lukuran lperusahaan lakan lmempengaruhi struktur 

modal lsecara lsearah. lArtinya, ljika ukuran perusahaan meningkat maka struktur 

modal akan mengalami peningkatan juga. 

I.1.4 Teori Pengaruh Profitabilitas Terhadap Harga Saham 

Menurut Satrio dan Triyonowati (2018) menunjukkan bahwa profitabilitas 

berpengaruh besar terhadap lharga lsaham, ldari lhasil lanalisis statistik menyatakan 
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bahwa lantara lprofitabilitas ldan lharga lsaham memiliki lhubungan ltinggi ldengan 

derajat lhubungan lyang lrendah lartinya, apabila lprofitabilitas lmeningkat lmaka 

harga lsaham ljuga lakan meningkat. Tingkat lprofitabilitas lyang ltinggi lakan 

memberikan lsinyal lyang lbaik kepada linvestor. lInvestor lakan lterdorong luntuk 

membeli lsaham Perusahaan lyang lmemiliki lTingkat lprofitabilitas lyang ltinggi, 

maka dari itu dapat dikatakan profitabilitas membawa pengaruh terhadap harga 

saham. 

I.1.5 Teori Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Harga Saham 

Menurut Wijaya dan Utama, (2014). Pertumbuhan penjualan memiliki 

pengaruh terhadap harga saham. Semakin ltinggi lpertumbuhan lpenjualan semakin 

tinggi lpula lharga lsaham l mengalami l kenaikan. l Sehingga harga saham 

suatu perusahaan akan terus meningkat sehingga pertumbuhan penjualan sering 

dikatakan sebagai cermin pertumbuhan Perusahaan dimasa depan 

I.1.6 Teori Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Harga Saham 

Ukuran perusahaan terhadap harga saham yang dimana semakin besar ukuran 

perusahaan maka harga lsahamnya ltinggi. lMenurut lSukarno let lal (2020:67) 

ukuran lperusahaan lsangat lberpengaruh lterhadap lharga lsaham, berarti lsemakin 

besar lukuran lperusahaan lmaka lharga lsahamnya ltinggi. Maka ldapat disimpulkan 

perusahaan lberukuran lkecil lmaka lharga sahamnya lrendah. 

I.1.7 Teori Pengaruh Struktur Modal Terhadap Harga Saham 

Perusahaan memiliki struktur modal baik itu internal maupun eksternal. 

Struktur modal berkaitan dengan lharga lsaham ltercermin lpada lnilai ldebt lto equity 

ratio lmempunyai lhubungan lyang lrendah lterhadap lharga lsaham. Menurut 

Kasmir l(2015:157), l“ ldebt lto lequity lratio lyaitu lrasio lyang digunakan luntuk 

menilai lutang ldengan lekuitas. lRasio lini ldicari ldengan cara lmembandingkan 

antara lseluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas”. 

I.1.8 Teori Pengaruh Profitabilitas lTerhadap lHarga lSaham lDengan 

lStruktur lModal lSebagai lVariabel lIntervening 

Struktur lmodal lmampu lmenjadi lmediasi lpengaruh lprofitabilitas terhadap 

nilai lperusahaan. lKetika lprofitabilitas lperusahaan lbesar maka perusahaan akan 

memilih mengurangi jumlah hutangnya untuk mengurangri resiko keuangan. (Chen 

and Chen 2014). 

I.1.9 Teori Pengaruh Pertumbuhan penjualan Terhadap Harga Saham 

Dengan Struktur Modal Sebagai Variabel Intervening 

Jika tingkat pertumbuhan penjualan tinggi, maka biaya operasional juga akan 

tinggi, sehingga diperlukan ldana ldari ldalam ldan lluar, ldan ljuga struktur 

permodalan lakan lberubah. lBerdasarkan lpenelitian ldari lMahapsari dan lTaman 

(2015) lbahwa lstruktur lmodal lmemediasi lpengaruh pertumbuhan lpenjualan 

terhadap lharga lsaham. lPertumbuhan lpenjualan yang ltinggi lakan lmendongkrak 

harga saham karena banyak calon investor yang tertarik untuk berinvestasi di suatu 

perusahaan. 
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I.1.10 Teori Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Harga Saham Dengan 

Struktur Modal Sebagai Variabel Intervening 

Besarnya ukuran lperusahaan lselalu ldikaitakan ldengan lbesarnya ldana yang 

dibutuhkan lartinya, lperusahaan lyang lbesar lakan lmembutuhkan dana lyang 

besar. lJika lsalah ldalam lmenentukan lsumber ldana, lmaka harga lsaham lakan 

turun lsehingga lperusahaan lakan lcenderung lmemilih hutang ldari lpada 

mengeluarkan lsaham. lMaka ldapat ldisimpulkan lbahwa besarnya struktur modal 

dapat memediasi hubungan ukuran perusahaan terhadap harga saham. 

 

I.2 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I.3 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan uraian ldiatas ldapat ldikemukakan lhipotesis lsebagai lberikut l: 

H1 :Pengaruh lprofitabilitas lterhadap lstruktur lmodal lpada lperusahaan lLQ l45 

H2 :Pengaruh lpertumbuhan lpenjualan terhadap struktur modal pada 

perusahaan LQ 45 

H3 :Pengaruh ukuran lperusahaan lterhadap lstruktur lmodal lpada lperusahaan 

l LQ l45 lH4 : lPengaruh lprofitabilitas l( lROA l) lterhadap lharga lsaham l

 pada lperusahaan lLQ l45 lH5 : lPengaruh lpertumbuhan lpenjualan l

 terhadap lharga lsaham lpada lperusahaan lLQ l45 lH6 : lPengaruh l

 ukuran lperusahaan lterhadap lharga lsaham lpada lperusahaan lLQ l45 

H7 :Pengaruh lstruktur lmodal lterhadap lharga lsaham lpada lperusahaan lLQ l45 

H8 :Pengaruh lstruktur lmodal lmemediasi lprofitabilitas lterhadap lharga 

lsaham lpada lperusahaan lLQ l45 

H9 :Pengaruh l struktur l modal memediasi pertumbuhan penjualan terhadap 

harga saham pada perusahaan LQ 45 

H10     :Pengaruh struktur modal memediasi ukuran perusahaan terhadap harga saham pada

      perusahaan LQ  45 

UKURAN 

PERUSAHAAN 

(X3) 

HARGA SAHAM 

(Y) 

STRUKTUR MODAL 

(Z) 

PERTUMBUHAN 

PENJUALAN 

(X2) 

PROFITABILITAS 

(X1) 


